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Pengertian Split Plot Design

Split Plot Design yaitu bentuk khusus dari rancangan faktorial, dimana
kombinasi perlakuan diacak secara bertahap atau Rancangan yang membagi faktor
kedalam 2 gugus yang berbeda, yaitu petak utama (whole plot) dan anak petak (sub

plot).

Alasan di terapkannya Split Plot Design
1. Terdapat tingkatan kepentingan dari faktor — faktor yang di libatkan dalam
percobaan.
2. pengembangan dari penelitian yang telah berjalan
3. kendala pengacakan di lapangan,



Kelebihan dan Kelemahan Split Plot Design

Kelebihan

1. Proses pengacakan di
lapangan lebih efisien karena
di lakukan secara bertahap.

2. Faktor yang dianggap lebih
penting bisa lebih akurat

hasilnya

Kelemahan

1. Mengorbankan ketelitian
salah satu faktor
2. Proses perhitungan sidik

ragam bisa lebih rumit
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Pada percobaan ini, RAL ditujukan pada tata letak dari faktor utamanya,
artinya petak faktor utama dirancang secara acak lengkap, kemudian petak
utama ini dibagi (di-split) menjadi plot-plot faktor tambahan yang letaknya

diacak dalam petak faktor utama

Pengacakan

1. Faktor yang ditempatkan sebagai petak utama diacak terlebih dahulu
terhadap unit-unit percobaan

2. Faktor yang ditempatkan sebagai anak petak diacak pada setiap petak

utama



ILUSTRASI

Suatu percobaan factorial untuk menyelidiki pengaruh pemupukan
(A) sebagai faktor yang kurang dipentingkan (petak utama) yang
terdiri dari tiga taraf, yaitu al, a2, dan a3. Faktor kedua adalah B
yang merupakan faktor yang lebih dipentingkan (anak petak)
berupa varietas yang terdiri dari dua varietas (2 taraf) yaitu bl, dan
b2. Percobaan diulang sebanyak tiga kali

Dengan demikian rancangan perlakuannya:
Pemupukan (A) : 3 taraf (a=3)
Varietas (B) . 2 taraf (b=2)
Diulang 3 kali (&=X)



Pengacakan Pada Petak Utama

Langkah 1 :
Bagi area percobaan menjadi rxa satuan percobaan sesuai dengan taraf
Faktor A dan banyaknya ulangan. Pada kasus ini dibagi menjadi 3x3=9 petak

Langkah 2 :
Lakukan pengacakan Petak Utama secara serempak (Prosedur pengacakan
bisa dilihat kembali pada pembahasan pengacakan pada RAL)




Pengacakan Pada Anak Petak

Langkah 3 :

» Bagi setiap petak utama diatas menjadi b petak, sesuai dengan taraf Faktor B
(pada kasus ini, setiap petak utama dibagi menjadi 2 petak)
« Selanjutnya, lakukan Pengacakan Anak Petak pada setiap petak utama secara

terpisah dan bebas. Dengan demikian terdapat 9 kali proses pengacakan
secara terpisah dan bebas.

No Petak
a2 a3 a2 al a2 a3 al al a3 Di s_plit_ (bagi)
menjadi 2 taraf
a2 a3 a2 al a2 a3 al al a3 =]
Misalkan Hasil pengacakan adalah sebagai berikut
Lakukan
a2b2 | a3bl | a2b2 | albl | a2b2 | a3bl | alb2 | albl | a3b2 Pengacakan Anak
a2bl | a3b2 | a2bl | alb2 | a2bl | a3b2 | albl | alb2 & a3bl HEEISPEREVSEIET

petak utama
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Y =pta+6;+pB+ (aB);+ 55

dimana :

Y Nilai pengamatan faktor A level ke-i faktor B taraf ke-j dan

I
ulangan ke-k

Rataan umum respon

Pengaruh utama faktor A
Pengaruh utama faktor B
Pengaruh interaksi faktor A dan B

Komponen acak dari petak utama yang menyebar normal

Pengaruh acak dari anak petak yang menyebar normal




Asumsi Lain

a) Untuk Model Tetap

Dai=0) pi=0;) @B = ) @)y =0
j—1 i=1 j=1

i—-1

b) Untuk Model Acak
a;~N(0,02); B;~N(0,33); (@B);;~N(0,02p)



Hipotesis

Pengaruh Petak Utama (Faktor A)

Ho: a;= ... = a, = 0 (faktor A tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)

H, : paling sedikit ada satu i dimana «; # 0 (faktor A berpengaruh terhadap respon yang
diamati)

Pengaruh Anak Petak (Faktor B)

Ho: f1=...= Bp = 0 (faktor B tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)

H, : paling sedikit ada satu j dimana f; # 0 (faktor B berpengaruh terhadap respon yang
diamati)

Pengaruh Sederhana (Interaksi) Faktor A dan Faktor B
Ho: (@B)11= ... = (af)qp = O (interaksi dari faktor A dengan faktor B tidak berpengaruh

terhadap respon yang diamati)
H, : paling sedikit ada satu ij dimana (af3);; # O (interaksi dari faktor A dengan faktor B

tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)



FAKTOR KOREKSI

DEFINISI PERHITUNGAN
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Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat F-hitung E_tabel
Keragaman bebas Kuadrat Tengah
Petak Utama
A a-1 JK(A) KT(A) KT(A)YKTGa | Fraizvaiassa)
Galat a a(r-1) JK(Galat a) | KT(Galat a)
Anak Petak
B b-1 JK(B) KT(B) | KT(B)YKTGh | flmausascy)
AB (a-1)(b-1) | JK(AB) KT(AB) |KT(AB)KTGh | ftmarasascy)
Galat b a(r-1)(b-1) | JK(Galat b) | KT(Galat b)
Total abr-1 JKT
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Pengaruh takaran pupuk kandang & hasil benih per-lubang thd pPertumbuhan & hasil tanaman: Dalam
suatu percobaan tanaman, seorang petani menggunakan percobaan 2 faktor untuk melihat bagaimana
kedua faktor tersebut mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman, Untuk faktor
pertama petani menggunakan Takaran pupuk kandang: K1, K2, K3 yg diletakkan sebagai petak utama,
sedangkan untuk faktor kedua (Jumlah benih per lubang: J1, J2, J3 yg dianggap sebagai anak petak.
Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, dan unit-unit percobaan diasumsikan homogen.

Takaran Jumlah Bobot Biji Per Tanaman(g) TOTAL
Pupuk | Benih | 1 | |

|
195.33
KL 199.09
. 65
s
63

J
J2
J3

197.99
592.41

(%)
c
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| 6533 | 6583 | 65 | 19616
| 68 | e867 | 692 | 20587
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~
N

200.75
602.78
195.5

(%)
c
o
—
S
>
l-I

| 200 | 20083 | 201.95 |
| 6583 | 665 | 65 [ 197.33
| 6417 | 635 | 63 | 19067
584.5
TOTAL KESELURUHAN 1779.69
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TABEI. 1 . Takaran Pupuk Kandang
Ulangan x Faktor Takaran--------- -
Pupuk Kandang K2

K3

= r
_ (1779,69)*

- BGR)03) = 1173073

I ra

JKT = (63,83° + 66,43° + -+ 63,00°) — FK

o - - KST =
= (63,83° +66,43° + -+ 63,00°) — 1173073 ‘ (

198,09% + 195,16° + -+ + 193,33?
3 - FK

= 61,64327 . (198,09: +195,16* + -+ 193,33%

)— 1173073
3

= r
R : & = 23,8618667
592,417 + 602,787 + 584,50°

(3)(3) - FK JKG, = Jumlah Kuadrat Galat Petak Utama (Pupuk Kandang)

JKA =

. . . KG, = JKST — JKA
_ 591,417 4 602,787 + 583,50° L Lo
N 303 =1173073 = 23,8618667 — 18.67642

=18.67642 =5,185444




Perlakuan Takaran Pupuk Kandang Jumlah 'I' ABEI- I I .

Beih i - - PR Faktor Takaran Pupuk

1 19533 196,16 196,50 587.99
7 199,09 205,87 197,33 602,29 Kandang X Benih
73 197,99 200,75 19067 | 58941 [~ ]

Jumlah 592,41 602,78 584,50 1779,69

JKAB = JKP — JKA — JKB

1
1
1
1
1
4

2 B2 s 2
- E {(195.33 + 199.0: + 4 190,67 ) » n(} i
2 3 2 2
IKB = (587.992 + 602,297 + 589,412) — :{(’95'33 x 199’03 Rk 1000 ) - 117307.3}-— 1867642 — 13,79262
3)(3)
=13.20996
B (5:37,992 + 602,29% + 589,412) AT
(3)(3) IKG, = Jumlah Kuadrat Galat anak petak (Benth)

= 13,79262 /KG, = JKT - JKP - JKG,

=61,64327 — 45,679 — 5,185444
= 10,77883



https://docs.google.com/spreadsheets/d/1jrFvWOxKiHjCHlxWQFJxBUApuYayNIg5AdK64o4BhBI/copy
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1jrFvWOxKiHjCHlxWQFJxBUApuYayNIg5AdK64o4BhBI/copy

' Sumber [ db [ 1K KT

T A B E I_ Keragaman (Jumlah (Kuadrat

Kuadrat) Tengah)

ANA“S'S VAR'ANS _______ > Pupuk Kandang | 367642 | 9, KTA/KTGa=10.80

(Faktor A)
Galat a 5,185444

a. Pengaruh Petak Utama <-======-= Jumlah  Benih 2 13,79262 KTB/KTGb=7,67
(Faktor B)

Galatb | 12 [1077883 |08

Interaksi (AB) | 4 |[1320996 KTAB/KTGb=3,677

1
1
F hitung = 10,80 & F tabelggso= |
5,413. Keputusan: tolak HO karena F |
hitung > F tabel. Maka pada tingkat :
kepercayaan 95%, faktor A vyaitu I
takaran pupuk kandang berpengaruh :
signifikan terhadap pertumbuhn & |
hasil tanaman.

-=- Pengujian Hipotesis [€======
1

i :

b. Pengaruh Anak Petak €==============-= ! C. Peng;’uh Interaksi

F hitung = 7,67 & F tabelesz12= 3,885 F hitung = 3,677 & F tabelygs.4.1= = 3,259. Keputusan:
Keputusan: tolak HO karena F hitung > F tolak HO karena F hitung > F tabel. Maka pada tingkat
tabel. Maka pada tingkat kepercayaan kepercayaan 95%, interaksi antara faktor A yaitu takaran
95%, faktor B yaitu benih berpengaruh pupuk kandang dengan faktor B yaitu benih
signifikan terhadap pertumbuhan & hasil berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhn & hasil
BRI tanaman.
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1. Input data dalam aplikasi SPSS

2"« | O Seasech the web.

AN BN ILANGAN | BOSOTELE "

| Duta View Vatatie ew!

2. Setelah semua data sudah dimasukan, selanjutnya
adalah pencarian model split plot yang mana langkah-
langkahnya dapat dilihat sebagai berikut: Analyze >
General Linier Model > Univariate

G- Q Search the web.
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3. Masukkan variabel Bobotbiji pada tabel Dependent 4. Pilih plot > masukkan variabel Pukan pada
Variable, Pukan dan Benih pada tabel Fixed Factor(s), tabel Horizontal Axis dan Benih pada tabel
dan ulangan pada tabel Random Factor(s) Separate Lines > Klik Continue > Ok

- C
€ A Search the web. G = | A Search the web.
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5. Output > Pengaruh Petak Utama.

Dari hasil perhitungan diperoleh F hitung = 9,148
Tests of Between-Subjects Effects dan sig atau p-value= 0,032. Untuk a = 0,05 terlihat
Dependent Variable: BOBOTBIJI bahwa p'Value < a Sehingga keDUtusan yang

Source Squares df Mean Square F Sig. kesimpulan pada tingkat kepercayaan 95%, faktor
Intercept Hypothesis 117307.278 117307.278 |  212885.992 A (pupuk kandang) berpengaruh terhadapat hasil

Error 1.102 : dan pertumbuhan tanaman.
ULANGAN Hypothesis 1.102

Error 4.083
PUKAN Hypothesis 18.676
Error 4,083 > Pengaruh Anak Petak.

PUKAN * ULANGAN  Hypothesis 4.083 : &3l5)  Dari hasil perhitungan diperoleh F hitung = 7,67
Error 10.779 dan sig atau p-value =0,007. Untuk = 0,05 terlihat
Error 10779 bahwa p-value < a sehingga keputusan yang
PUKAN * BENIH Hypothesis 13.210 ) . diambil adalah tolak HO. Maka didapatkan
Error 10.779 . kesimpulan pada tingkat kepercayaan 95% faktor B
a. MS(ULANGAN) (benih)  berpengaruh terhadapat hasil dan

b. MS(PUKAN * ULANGAN) pertumbuhan tanaman.
c. MS(Error

BENIH Hypothesis 13.793

> Pengaruh Interaksi

Dari hasil perhitungan diperoleh F hitung = 3,677 dan sig atau p-value=0,035. Untuk = 0,05 terlihat bahwa p-value <a
sehingga keputusan yang diambil adalah tolak HO. Maka didapatkan kesimpulan pada tingkat kepercayaan 95% interaksi
pupuk kandang dan benih berpengaruh significant terhadapat hasil dan pertumbuhan tanaman.



Estimated Marginal Means of BOBOTBIJI
00 BENIH
Diagram £ 7
interaksi antara 3 o
pupuk kandang -
dan benih
PU:AN .




Ul BEDA NYATA
MENGGUNAKAN
BNT (LSD)




Berdasarkan analisis ragam, pengaruh interaksi pupuk
kandang dan benih berpengaruh signifikan, sehingga | —___ Bzl -
dilanjutkan dengan pemeriksaan sederhana interaksi
pupuk kandang dan benih dengan mengabaikan
pengaruh utamanya meskipun pengaruh utama

signifikan.
= 1o, 05/2(dbcb) = lo,025:12 = 2,179 .

1
I
I
b=3

ta = t0.05/2(dbGa) = l0,025:6 = 2,447

Penyelesaian :

A. Membedakan Taraf Petak Utama (faktor A)

. (b—1)(KTGb)tb + (KTGa)ta
(b= 1)(KTGb) + KTGa

~ (3-1)(0,898)(2,179) + (0,864)(2,447)
~ (3-1)(0898)+0864 F
9

2[(b —1)KTGb + KTGa) 2[(3 — 1)(0,898) + 0,864]
rb - 3% 3

LSD = t' X Sy

= 2,266 x (),7688375

_ 6,027692 - 1742

2,00 =,/0,591111
= 2,266

= 0,7688375




Membedakan taraf faktor a (taraf petak utama)
LSD =1,742 Q

a. Perlakuan K1, K2, K3 terhadap J1 (Membedakan K1J1, K2J1, K3J1)

pafa

Perlakuan | Rata-Rata | Beda Rata-Rata | Simbol
K1 65,11 - - A
K2 65,39 0,28 - A
K3 65,50 0,11 0,39 A

b. Perlakuan K1, K2, K3 terhadap J2 (Membedakan K1J2, K2J2, K3J2)

Perlakuan | Rata-Rata | Beda Rata-Rata | Simbol
K3 65,78 - - A
K1 66,36 0,59 - A
K2 68,62 2,26 2,85 B

c. Perlakuan K1, K2, K3 terhadap J3 (Membedakan K1J3, K2J3, K3J3)

Perlakuan | Rata-Rata | Beda Rata-Rata | Simbol
K3 63,56 - - A
K1 66,00 2,44 - B
K2 66,92 0,92 3,36 B




B. Membedakan Taraf Anak Petak (faktor B)

, & Perlakuan J1, J2, J3 terhadap K1 (Membedakan K1J1, K1J2, K1J3)

| | o651 | - |

~

2KTGh

- | a
| 3 | 6600 | 089 | - | a |
2 | 6636 | 037 [ 125 a |

LSD = tys/2,0ab60) X ’

i

(2‘; 0,898)

= to05/2:12

b. Perlakuan J1, J2, J3 terhadap K2 (Membedakan K2J1, K2J2, K2J3)

|1 | 639 | - | - | a

— 2179 x /2(0.898]
\ 3

= 1.686

| )3 | 6692 | 153 | - | a
|2 | 6862 | 171 ] 324 | b

\‘c. Perlakuan J1, J2, J3 terhadap K3 (Membedakan K1J1, K1J2, K1J3)
| 3 | 635 | - | - | a |
| )1 | 6550 | 161 | - |

| a |
2 | 6578 | 061 | 222 | b




. Tabel Interaksi Pupuk Kandang x Benih

Perbandingan Sy BNT 5%
2-rataan Pupuk 0,7688375 1,742
2-rataan Benih 0,7737355 1,686
. Pupuk Kandang
Benih ™71 K2 K3
J 65,11a | 6539a | 6550a
A A A
J2 66,36 a | 68,92a | 65,78 b
A A B
J3 66,00a | 66,92a | 65,56 b
A B B
Ket:
« Huruf besar dibaca arah horizontal, membandingkan antara
Pupuk pada benih yang sama. {J

¢ Huruf kecil dibaca arah vertikal, membandingkan antara Benih
pada pupuk yang sama.



THANKS!
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